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ABSTRAKSI 


Teknologi telekomunikasi telah berkembang dengan pesatnya. Perkembangan 
ini mendorong tumbuhnya operator telekomunikasi yang berakibat semakin ketatnya 
persaingan di bidang ini. Telkomsel merupakan salah satu operator telekomunikasi 
terbesar di Indonesia. Dengan menguasai ± 51% pangsa pasar telekomunikasi selular 
di Indonesia. 8ebagian besar pelanggan T elkomsel adalah pengguna kartu simpati. 

Produk yang diluncurkan oleh Telkomsel ada 2 jenis, yaitu : kartu halo dan 
kartu simpati. Kartu halo diperuntukkan untuk pelanggan yang menyukai sistem 
paska bayar dan kartu simpati diperuntukkan untuk pelanggan yang lebih menyukai 
sistem pra bayar. Pada sistem pra bayar, ada 2 waktu pengakui pendapatan, yaitu 
pendapatan dari kartu 8IM diakui pada saat kartu dikirim ke distributor, dealer atau 
secara langsung ke konsumen. 8edangkan pada kartu voucher, pendapatan pada 
mulanya dicatat sebagai pendapatan yang belum dihasilkan dan kemudian akan 
diakui secara proporsional sebagai pendapatan berdasar panggilan yang berhasil 
dilakukan oleh pelanggan. 

Metode pengakuan pendapatan kartu voucher telah sesuai dengan konsep 
pengakuan pendapatan. Sedangkan pengakuan pendapatan untuk kartu SIM tidak 
sesuai dengan konsep pengakuan pendapatan. Karena Telkomsel menggunakan cash 
basis sebagai metode pengakuan pendapatan kartu 81M. Menurut konsep pengakuan 
pendapatan, pendapatan seharusnya diakui dengan menggunakan accrual basis agar 
dapat ditandingkan dengan biayalbeban yang menghasilkan pendapatan tersebut. Jika 
disusun berdasarkan konsep pengakuan pendapatan, laporan laba-rugi Telkomsel 
akan mengalami overstated. Akun yang mengalami overstated pada laporan laba
rugi adalah akun pendapatan operasi kartu pra bayar (kartu simpati). Sedangkan 
neraca Telkomsel akan mengalami understated. Yang mengalami understated adalah 
akun pendapatan yang belum dihasilkan pada sisi kewajiban lancar. 
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